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Abstract 
This research aimed to know the effectiveness of cooperative learning model with STAD 
(Student Teams Achievement Division) on pythagoras theorem in 8th grade of SMP Negeri 
2 Sungai Raya. The research method was qualitative research and the research design was 
pre-experimental design. The subject of this research were 29 students of 8th grade of SMP 
Negeri 2 Sungai Raya. There were three aspects that were used to determined the 
effectiveness of cooperative learning model with STAD, such as learning implementation, 
student’ activities, and test of students’ conceptual understanding ability. There were two 
techniques to collecting data, that’s are measurement and observation techniques. Tools was 
used in this research were test of student’ conceptual understanding ability using five 
questions in essay form, observation form of learning implementation, and observation form 
of students’ activities. The data was analyzed and found that the learning implementation 
was catagorized as good, the students' activity was obtained during two meetings including 
the active group, but the standard score of test did not meet the requirement. So, the 
effectiveness of cooperative learning model with STAD (Student Teams Achievement 
Division) on pythagoras theorem in 8th grade of SMP Negeri 2 Sungai Raya was categorized 
as not effective.  
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PENDAHULUAN 
 Mata pelajaran matematika sebagai satu 
diantara bidang ilmu dasar memiliki peranan 
penting dalam pengembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Mata pelajaran mate-
matika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik untuk memberi peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, siste-
matis, kritis, dan kreatif, serta kemam-puan 
bekerja sama. Sehingga penting bagi siswa 
untuk mempelajari matematika. 
 Tujuan pembelajaran matematika yang 
harus dicapai menurut Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dalam 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, yaitu 
agar siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 
pemecahan masalah; (2) Meng-gunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan mate-
matika; (3) Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menye-
lesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh; (4) Mengomunisasikan gagasan 
dengan symbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tau, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 Namun, keadaan sesungguhnya yang 
dihadapi siswa saat ini belum mencapai tujuan 
yang diharapkan.  
 Berdasarkan hasil pra riset yang 
dilakukan peneliti kepada tiga orang siswa 
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untuk mengetahui kemampuan pemahaman 
konsep matematis dari ketiga siswa tersebut 
yang dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 
2017. “Soal pemahaman konsep yang 
diberikan yaitu sebagai berikut. Pak Ahmad 
menjual sebidang tanah seharga Rp 
48.000.000,00. Tanah tersebut berbentuk 
trapesium, seperti gambar di bawah ini.  
Berapa harga tanah tersebut setiap meter 
perseginya?”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
Dalam menyelesaikan soal jika diidentifikasi 
dari indikator pemahaman konsep matematis 
terdapat beberapa kesalahan siswa, yaitu: (1) 
Terdapat satu siswa yang tidak menggam-
barkan situasi masalah dengan jelas; (2) Satu 
siswa salah menjawab dan tidak mem-
presentasikan jawaban untuk menyatakan 
konsep dan solusinya; (3) Terdapat dua siswa 
mengidentifikasi sifat operasi atau konsep; (4) 
Siswa tidak dapat menerapkan konsep yang 
telah dipelajari; (5) Siswa tidak dapat 
mengaitkan berbagai konsep yang telah 
dipelajari. 
 Dari jawaban dari ketiga siswa dapat 
disimpulkan terdapat dua siswa yang dalam 
pemahaman konsep  belum memenuhi enam 
indikator. Siswa cenderung lupa terhadap 
konsep yang telah dipelajari, sehingga soal 
tidak terselesaikan dengan benar. 
 Hal ini terlihat dari beberapa hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
adanya masalah yang berkaitan dengan 
kemampuan pemahaman konsep siswa, yaitu: 
(1) Hasil penelitian Ernawati di kelas VII MTs 
Negeri Parung pada materi segitiga dan 
segiempat, masalah menunjukkan bahwa 
siswa yang memiliki kemampuan pemahaman 
konsep berdasarkan indikator pemahaman 
konsep matematika hanya 29,97% yang 
menguasai pemahaman konsep matematika 
tingkat terjemahan, 12,99% yang menguasai 
pemahaman konsep matematika tingkat 
penafsiran dan 6,60% yangmenguasai 
pemahaman konsep matematika tingkat 
ekstrapolasi. selain itu yang masuk kelompok 
tinggi ada 11 siswa dari 32 siswa; (2) Hasil 
penelitian Aprillia Cahyani di kelas VIIIA 
SMP Muhammadiyah 4 Sambi Boyolali yang 
berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 15 siswa 
laki-laki dan 5 siswa perempuan diperoleh 
data kemampuan pemahaman konsep. 
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
siswa dapat dilihat dari : 1) siswa yang mampu 
menyatakan ulang sebuah konsep sebanyak 8 
siswa (40%), 2) siswa yang mampu 
memberikan contoh dari suatu konsep 
sebanyak 7 siswa  (35%), 3) siswa yang 
12m 
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Gambar 1. Jawaban Hasil Pra Riset 
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mampu mengaplikasikan konsep dalam 
pemecahan masalah sebanyak 7 siswa  (35%). 
 Berdasarkan kedua penelitian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep masih rendah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan peneliti kepada 
salah satu guru mata pelajaran matematika di 
SMP Negeri 2 Sungai Raya diperoleh 
informasi bahwa hampir sebagian besar siswa 
kelas VIII D mengalami kesulitan dalam 
mempelajari dan menguasai mata pelajaran 
matematika sehingga matematika dianggap 
sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak 
menarik dan tidak menyenangkan, terbukti 
dari rata-rata hasil ulangan tengah semester 
ganjil tahun 2016 siswa kelas VII D pada mata 
pelajaran matematika yang sebesar 53,3. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa siswa masih 
kurang memahami konsep. Pada proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru. 
 Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
proses pembelajaran di kelas masih 
tergantung dengan penjelasan guru. 
Akibatnya, siswa tidak terbiasa belajar secara 
mandiri dan mengharapkan siswa yang rajin 
untuk menyelesaikan soal. Hal ini 
menyebabkan kemampuan pemahaman 
konsepnya kurang berkembang. Padahal 
kemampuan pemahaman konsep penting 
dalam pembelajaran matematika. Oleh karena 
itu, perlu adanya perbaikan model yang 
diterapkan dalam pembelajaran. 
 Vygotsky dalam Lestari, dkk (2015: 32) 
menyatakan bahwa dalam mengontruksi 
susatu konsep, siswa perlu memperhatikan 
lingkungan sosial. Oleh karena itu, suasana 
kelas perlu direncanakan dan dibangun 
sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan 
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. 
Dalam interaksi ini, siswa akan membentuk 
komunitas yang memungkinkan mereka lebih 
tertarik dalam pembelajaran dan memahami 
satu sama lain. Salah satu model pembelajaran 
yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi 
satu sama lain adalah model pembelajaran 
kooperatif.  
 Lestari, dkk (2015: 43) menyatakan 
Cooperative Learning dilandasi oleh teori 
belajar interaksi sosial dari Vygotsky. Dimana 
pembelajaran ini menuntut siswa untuk 
belajar bersama, saling mencurahkan 
pendapat tentang ide, gagasan, wawasan, 
pengetahuan, pengalaman, tugas, dan 
tanggung jawab bersama, saling membantu, 
saling menghargai, berlatih interaksi, 
komunikasi, sosialisasi, menyelesaikan 
permasalahan, serta saling melengkapi antara 
kekurangan dan kelebihan siswa. Tipe 
pembelajaran kooperatif yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). 
 Menurut Slavin dalam Trianto (2005:4) 
pembelajaran kooperatif merujuk pada 
berbagai macam metode pengajaran dimana 
para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 
STAD merupakan suatu model pembelajaran 
yang membantu siswa dalam mengem-
bangkan pemahaman dan pengetahuan untuk 
meningkatkan pencapaian prestasi belajar. 
Selain itu juga dapat menumbuhkan kesadaran 
bahwa siswa perlu belajar untuk berpikir, 
menyelesaikan masalah, dan meng-
integrasikan serta mengaplikasikan kemam-
puan, pengetahuan dan sikapnya dalam suatu 
kerja sama tim.   
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan Suprayogi (2010), a) hasil belajar 
siswa secara keseluruhan memperoleh 
ketuntasan belajar sebanyak 25 orang dari 29 
orang siswa atau 86,20% dari jumlah siswa. b) 
hasil pengamatan aktivitas siswa dilihat dari 
kategori pengamatan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat membuat siswa aktif di 
kelas. c) Respon siswa setelah diterapkan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
kategori baik 66,68% sebanyak 86,23%. d) 
guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan fase-fase yang telah ditentukan pada 
tipe STAD sehingga dari ketiga poin di atas 
dapat dicapai.   Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan pembelajaran kooperatif model STAD 
(Student Teams Achievement Division) adalah 
efektif.  
 Berdasarkan pemaparan tersebut, 
menarik untuk dilakukan penelitian 
mengenai Penggunaan model pembe-
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lajaran kooperatif tipe STAD pada materi 
teorema phytagoras di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sungai Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Dari segi tujuan, penelitian 
kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji 
suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan statistik, untuk menun-
jukkan hubungan antar variabel, dan atau yang 
bersifat mengembangkan konsep, mengem-
bangkan pemahaman, atau mendeskripsikan 
banyak hal (Subana & Sudrajat, 2009: 25). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada materi teorema 
pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 2 Sungai 
Raya. Berdasarkan tujuan tersebut, maka 
metode yang cocok untuk penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Penelitian eksperimen 
adalah penelitian yang melihat dan meneliti 
adanya akibat setelah subjek dikenai 
perlakuan pada variabel bebasnya. Jadi, 
penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
bertujuan melihat hubungan sebab-akibat 
(Subana & Sudrajat, 2009: 39). 
Jenis eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pra-experimental dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah 
rancangan The One case study atau  post test 
only design. Alasan menggunakan pra-
experimental design karena masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen (Sugiono, 
2014: 109).  
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII D SMP Negeri 2 
Sungai Raya tahun ajaran 2017/2018 yang 
terbagi dalam 6 kelas yaitu VIII A, VIII B,VIII 
C, VIII D, VIII E, dan VIII F. Berdasarkan 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
matematika kelas VIII D, pembagian siswa 
pada tiap kelas tersebar secara merata 
sehingga tingkat kemampuan siswa di setiap 
kelas dapat dikatakan heterogen. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
Purposive Sample, dimana pada teknik ini 
pengambialan sampel yang dilakukan dengan 
didasarkan atas adanya tujuan tertentu yaitu 
dilihat dari pertimbangan guru mengenai 
waktu pembelajaran, kondisi kelas yang 
dianggap cocok untuk diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) dan nilai rata-
rata pada hasil ulangan harian materi teorema 
phytagoras. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah: 1) 
teknik pengukuran langsung untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep siswa 
dengan menggunakan tes kemampuan 
pemahaman konsep berupa hasil belajar siswa 
dan 2) teknik observasi langsung untuk 
melihat keefektivan aktivitas siswa dan 
keterlaksanaan model pembelajaran koope-
ratif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dalam pembelajaran 
dengan menggunakan lembar observasi 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran dan aktivitas belajar siswa. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan; 2) tahap 
pelaksanaan; dan 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan persiapan antara lain: (1)Melakukan 
Pra-riset; (2) Membuat perangkat 
pembelajaran berupa RPP dengan model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD); (3) 
Menyusun instrumen penelitian berupa kisi-
kisi soal tes, kunci jawaban, pedoman 
penskoran, lembar observasi aktivitas belajar 
siswa dan guru; (4) Memvalidasi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian; (5) 
Merevisi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian berdasarkan validasi; (6) 
Melakukan uji coba soal; (7) Menganalisis 
data hasil uji coba soal tes (validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran); (8) Merevisi instrument penelitian 
berdasarkan hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan perlakuan yaitu penggunan 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division)  dalam 
materi teorema pythagoras pada subjek 
peneliti; (2) Pada saat memberikan perlakuan, 
peneliti dibantu oleh 2 orang pengamatan 
yang bertugas melakukan pengamatan 
aktivitas siswa; (3) mengamati keterlaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung 
dilakukan satu orang pengamat; (4) 
memberikan soal tes kemampuan pemahaman 
konsep pada sampel setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) pada materi 
teorema pythagoras. 
 
Tahap Akhir 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan akhir antara lain: (1) Mengelola dan 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil 
penelitian menggunakan uji statistik yang 
sesuai; (2) Mendeskripsikan hasil pengolahan 
dan menyimpulkan hasilnya; (3) Menarik 
kesimpulan untuk menjawab rumusan 
masalah; (4) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada materi teorema pythagoras di 
kelas VIII SMP Negeri 2 Sungai Raya. Data 
yang diperoleh meliputi hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, hasil observasi 
aktivitas siswa, dan hasil tes belajar siswa 
terhadap model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achivement Division). 
 
1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD 
 Pengamatan terhadap keterlaksanaan 
modal pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam pembalajaran dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) 
No Indikator atau aspek yang diamati 
Skor pertemuan 
I II 
 Kegiatan Pendahuluan   
1 
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 
4 4 
2 Memeriksa kehadiran siswa 4 4 
3 Memberi apersepsi kepada siswa 3 3 
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 
5 
Memberikan motivasi akan pentingnya materi yang akan 
dipelajari 
3 3 
 Kegiatan Inti Pembelajaran   
 Fase 1. Presentasi kelas oleh guru   
6 Menyajikan materi secara garis besar 3 4 
7 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang disajikan  
3 3 
 Fase 2. Pembentukan kelompok   
8 Membagi siswa ke dalam kelompok kecil heterogen 4 3 
9 Menjelaskan terkait cara belajar dalam kelompok 4 3 
 
Fase 3. Siswa berkerjasama dalam kelompoknya untuk 
menyelesaikan masalah 
  
10 
Meminta siswa untuk berdiskusi menyelesaikan masalah 
yang terdapat di LKS 
3 3 
 Fase 4. Membimbing kelompok belajar   
11 Berkeliling mengamati siswa dalam menyelesaikan LKS 3 3 
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12 
Memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami 
kesulitan terkait soal yang terdapat di dalam LKS 
3 3 
 Fase 5. Evaluasi    
13 
Meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi mereka di depan kelas 
3 3 
14 
Meminta siswa mengerjakan tes formatif untuk mengukur 
kemampuan masing-masing siswa 
3 3 
 Kegiatan Penutup   
15 
Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari 
bersama-sama 
3 3 
16 Mengagenda pekerjaan rumah 3 3 
17 
Mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pertemuan 
selanjutnya 
3 3 
 Fase 6. Memberikan penghargaan   
18 Memberikan penghargaan kelompok 3 3 
19 Menutup pembelajaran dengan salam dan doa 3 3 
 Rata-rata 3,21 3,16 
Berdasarkan Tabel, dari 19 aspek yang 
diamati dengan skor maksimal pada setiap 
aspek adalah empat, diperoleh rata-rata skor 
pada pertemuan I sebesar 3,21 dan pertemuan 
II sebesar 3,16. Dari hasil pengamatan 
pertemuan I dan pertemuan II diperoleh rata-
rata kertelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) pada materi teorema 
pythagoras sebesar 3,185. 
 
2. Aktivitas Belajar Siswa 
 Aktivitas belajar siswa yang diamati 
dalam penelitian ini yaitu visual activities, 
oral activities, listening activities dan writing 
activities. Hasil pengamatan aktivitas belajar 
siswa dapat dilihat pada Tabel 2 : 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa 
No 
Kategori Aktivitas 
Siswa 
Persetase (%) Kategori Aktivitas 
Pertemuan 
I 
Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
1 Visual activities 75,43% 76,29% Aktif Aktif 
2 Oral activities 45,85% 37,93% Pasif Cukup Pasif 
3 Listening activities 74,88% 77,34% Aktif Aktif 
4 Writing activities 63,22% 64,36% Aktif Aktif 
Rata-rata 
65,60% 63,98% Aktif Aktif 
64,79% Aktif 
Berdasarkan tabel, persentase untuk aktivitas 
siswa ada satu kategori pertemuan I 
mengalami penurunan pada pertemuan II 
yaitu pada kategori oral activities. Sedangkan 
untuk tiga kategori aktivitas siswa pertemuan 
I mengalami peningkatan pada pertemuan II, 
yaitu visual activities, listenig activities, 
writing activities. Pada kategori visual 
activities persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa sebesar 75,43% meningkat menjadi 
76,29% pada pertemuan II, Pada kategori oral 
activities persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa sebesar 45,85% menurun menjadi 
37,93% pada pertemuan II, kategori listening 
activities persentase rata-rata aktivitas siswa 
sebesar 74,88% meningkat menjadi 77,34% 
pada pertemuan II, dan pada kategori writing 
activities persentase rata-rata aktivitas siswa 
sebesar 63,22% meningkat menjadi 64,36% 
pada pertemuan II. Sehingga, rata-rata 
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keseluruhan dari empat kategori yang diamati 
yaitu rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan 
I sebesar 65,60% dan pertemuan II sebesar 
63,98%. 
 
3. Kemampuan Pemahaman Konseptual 
Siswa 
 Ketuntasan hasil belajar berupa tes 
kemampuan pemahaman konsep siswa 
mengenai materi teorema pythagoras dalam 
penelitian ini, dari nilai tes yang diperoleh 
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. 
Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal 
uraian yang berjumlah 5 soal yang terdiri 
mengenai materi teorema pythagoras. Jumlah 
siswa yang mengikuti tes yaitu sebanyak 29 
siswa.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
 
Berdasarkan hasil tes, siswa yang memperoleh 
nilai lebih dari atau sama dengan KKM, yaitu: 
75 sebanyak 19 siswa atau sebesar 65,52% 
dan terdapat 10 orang siswa yang nilainya 
tidak mencapai KKM atau 34,48%, karena 
persentase siswa tuntas adalah 65,52% yang 
berarti kurang dari 80% maka dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar tuntas secara klasikal tidak 
terpenuhi. 
 
Pembahasan Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas 
diperoleh bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) pada materi teorema pythagoras 
dikatakan tidak efektif. Hal ini terlihat dari 
aktivitas guru yang berada dikategori  baik, 
aktivitas belajar siswa berada dikategori aktif 
dan hasil belajar siswa yang tidak mencapai 
ketuntasan secara klasikal. Untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dilihat dari pembahasan aktivitas keter-
laksanaan guru dan aktivitas siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division). 
 Dilihat dari aktivitas keterlaksanaan guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) berada pada kategori baik. Hal ini 
ditunjukkan dari persentase rata-rata dari 
aktivitas keterlaksanaan guru selama dua kali 
pertemuan sebesar 3,185 yang berdasarkan 
kategori penilaian keterlaksanan guru 
tergolong baik. Sedangkan jika dilihat dari 
aktivitas siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) berlangsung 
dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan dari 
persentase rata-rata dari aktivitas yang muncul 
selama dua kali pertemuan sebesar 64,79% 
yang berdasarkan kategori aktivitas siswa 
tergolong cukup aktif. Hal ini dikarenakan 
dari empat kategori aktivitas siswa yaitu 
19
10
0
2
4
6
8
10
12
14
16
18
20
TUNTAS TIDAK TUNTAS
8 
 
visual activities, oral activities, listening 
activities, dan writing activities terdapat satu 
aktivitas yang berada pada kategori cukup 
aktif yaitu oral activities sebesar 43,39%. 
Rendahnya oral activities dikarenakan bebe-
rapa siswa merasa kesulitan bertanya dan 
mengemukakan pendapat kepada guru dan 
teman satu kelasnya. Hal ini disebabkan siswa 
merasa belum familiar terhadap guru dan 
model yang digunakan.  
 Berdasarkan hasil tes kemampuan 
pemahaman konsep yang dilaksanakan pada 
pertemuan ketiga sehingga dalam penelitian 
ini diperoleh persentase ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal sebesar 65,52% artinya 
terdapat 19 orang siswa yang mencapai nilai 
≥75 (KKM) dan tidak mencapai ketuntasan 
secara klasikal yaitu ≥80%. Hal ini 
dikarenakan pada saat dilakukan tes hasil 
belajar siswa tidak dilakukan pengawasan 
dengan maksimal sehingga beberapa siswa 
menjawab pertanyaan berdasarkan hasil 
perkerjaan temannya yang tidak benar dan 
hasil belajar ini juga dipengaruhi aktivitas 
siswa, yaitu Oral activities yang tergolong 
cukup aktif. Menurut Ruseffendi dalam 
(Susanto, 2013: 14) mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar ke 
dalam sepuluh macam, yaitu kecerdasan, 
kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, 
minat anak, model penyajian materi, pribadi 
dan sikap guru, suasana belajar, dan kondisi 
masyarakat. Dari sepuluh faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, dapat 
dilihat bahwa aktivitas siswa mempengaruhi 
hasil belajar.  
 Sedangkan jika dilihat dari skor 
kelompok yang diperoleh dari nilai awal (nilai 
sebelum diberikan perlakuan) yaitu nilai UTS 
dan nilai akhir (nilai setelah diberikan 
perlakuan) yaitu nilai tes kemampuan 
pemahaman konsep (Tabel 4.5 Sumbangan 
skor siswa terhadap skor kelompok) terdapat 
beberapa siswa yang memiliki nilai skor 
perkembangan yang dapat dikatakan baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) berpengaruh baik 
dalam peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini 
disebabkan karena model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) saling menguatkan 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
yang dimiliki oleh siswa melalui proses 
berfikir bersama dan mengeluarkan pendapat 
secara individu. 
 Dalam pelaksanaannya, model pembe-
lajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) memiliki beberapa 
keunggulan dan kelemahannya. Adapun 
keunggulan model tersebut adalah sebagai 
berikut (i) meningkatkan pemahaman materi 
karena siswa diberi waktu untuk saling 
membantu satu sama lain, (ii) menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan 
menambah rasa perhatian siswa sehingga 
dapat mengurangi tingkat kebosanan dan 
kejenuhan siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran, (iii) hadiah atau penghargaan 
yang diberikan akan memberikan dorongan 
bagi siswa untuk mencapai hasil yang lebih 
tinggi. Keunggulan ini sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Ibrahim dalam Majid (2016: 
188) kelebihan dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut: 
(i) Dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain; 
(ii) Siswa dapat menguasai pelajaran yang 
disampaikan; (iii) Dalam proses belajar 
mengajar siswa saling ketergantungan positif; 
(iv) Setiap siswa dapat saling mengisi satu 
sama lain. 
 Di dalam pelaksanaannya, model pembe-
lajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) juga memiliki 
beberapa kelemahan antara lain (i) mem-
butuhkan waktu yang relatif lama sehingga 
guru harus memperhatikan alokasi waktu 
yang tersedia agar langkah-langkah pembe-
lajaran dapat terlaksana dengan baik terutama 
saat tes individual/kuis, (ii) menuntut sifat 
tertentu dari siswa, misalnya sifat suka 
berkerja sama. (iii) Dalam proses pembe-
lajaran siswa kurang aktif dalam mengung-
kapkan pendapat dan mengajukan pertanyaan. 
Kelemahan ini sesuai yang dijelaskan oleh 
Ibrahim dalam Majid (2016: 188). 
 Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
keterlaksanaan guru dalam kategori baik, 
persentase rata-rata aktivitas siswa yang 
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muncul selama dua pertemuan adalah 59,79% 
dikatakan cukup aktif, dan Hasil tes 
kemampuan pemahaman konsep berada pada 
persentase 65,52% atau dapat dikatakan tidak 
tuntas secara klasikal. Maka dapat dikatakan 
bahwa pengajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) tidak efektif 
pada materi teorema pythagoras di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Sungai Raya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari keterlaksanaan pembelajaran, observasi 
aktivitas siswa, dan kemampuan pemahaman 
konsep siswa, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal yang terkait dengan masalah 
penelitian. Secara umum dari penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) pada materi 
teorema pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 
2 Sungai Raya dikatakan tidak efektif dari 
aspek siswa yaitu ketuntasan belajar siswa 
berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman 
konsep siswa terhadap pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division). Sedangkan secara lebih rinci dapat 
disimpulkan: (1) Berdasarkan hasil analisis 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Division) 
dalam pembelajaran yang dilakukan selama 
dua kali pertemuan tergolong baik yaitu 
sebesar 3,185; (2) Berdasarkan hasil analisis 
lembar pengamatan aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran pada materi teorema 
pythagoras dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) selama dua 
pertemuan tergolong dalam kategori aktif; 
(3)Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan 
pemahaman konsep siswa diperoleh bahwa 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada 
materi teorema pythagoras di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Sungai Raya dengan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) tidak 
terpenuhi. 
 Berdasarkan analisis tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (Student Teams Achievement Division) 
dikatakan tidak efektif pada materi teorema 
pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 2 Sungai 
Raya.   
 
Saran 
 Berdasarkan temuan-temuan di lapangan 
pada saat penelitian, saran yang dapat 
diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Dalam pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) diperlukan perencanaan yang 
matang agar diperoleh hasil yang lebih akurat; 
(2) Dalam lembaran penilaian observasi 
aktivitas guru dan siswa diperbaiki sehingga 
pengamat dapat mengamati aktivitas secara 
maksimal; (3) Akan lebih baik apabila 
penerapan pembelajaran dilakukan oleh guru 
mata pelajaran agar siswa tidak perlu 
melakukan penyesuaian lagi; (4) Untuk 
menghindari kecurangan pada saat siswa 
menjawab soal tes hasil belajar sebaiknya 
diawasi sebaik mungkin sehingga nilai yang 
diperoleh murni hasil belajar individu siswa. 
(5) Kepada peneliti yang ingin menindak-
lanjuti penelitian ini disarankan untuk 
meminimalir  kelemahan-kelemahan pene-
litian ini agar diperoleh hasil yang lebih 
akurat. 
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